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RINGKASAN

Kerupuk kemplang adalah makanan khas daerah Palembang yang sangat 
terkenal diseluruh nusantara, yang diproduksi oleh industri rumah tangga. Hasil produksi 
kerupuk kemplang terus meningkat karena laju permintaan yang terus bertambah setiap 
tahunnya. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi kerupuk kemplang adalah 
bagaimana meningkatkan efisiensi dalam melakukan pemotongan pempek menjadi 
kerupuk kemplang. Mesin pemotong kerupuk kemplang yang dirancang ini lebih efektif 
untuk meningkatkan hasil produksi, Serta hasilnya lebih banyak, ini dikarenakan adanya 
empat pemotong yang digunakan pada waktu bersamaan untuk memotong kerupuk 
kemplang, berbeda dengan mesin yang digunakan saat ini yang hanya mengunakan satu 
tempat pemotong. Dengan hanya memberikan daya sebesar 0.04 HP untuk memutar alat 
pemotong tersebut, sudah dapat menghasilkan gaya pemotongan sebesar 210.2 N yang 
digunakan untuk memotong pempek sebanyak 4 buah, sedangkan gaya untuk memotong 
1 pempek menjadi kerupuk kemplang hanya sebesar 34.7 N

;
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Palembang adalah salah satu kota tujuan wisata di Indonesia. Sebagai 

daerah wisata sudah pasti palembang menyediakan oleh - oleh bagi para 

wisatawan. Salah satu oleh - oleh yang paling banyak dicari oleh wisatawan

adalah kerupuk kemplang.

Kerupuk kemplang adalah hasil produksi industri rumah tangga di 

Palembang yang laju permintaannya terus meningkat setiap tahun. Menurut

kemplang/kapita/tahun di kotadata BPS (1997), konsumsi kerupuk

Palembang yaitu sebesar 1.18 kg pada tahun 1990 meningkat menjadi 1.47 kg

pada tahun 1997. Sedangkan produksi kerupuk kemplang di Palembang

adalah 116 251 000 buah/tahun (Data Juli 2000, Diijen Industri Kecil dan

Dagang Kecil, Deperindag).

Dengan produksi yang makin meningkat tersebut perlu didukung 

dengan langkah-langkah pengamanan yang tepat berupa pengolahan kerupuk 

kemplang yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu pengolahan ikan, pembuatan 

pempek, pengirisan kerupuk kemplang, pengeringan, dan terakhir 

pemanggangan/penggorengan dari kerupuk kemplang tersebut. Dari tahapan- 

tahapan tersebut, tahapan pemotongan yang sering menjadi kendala. Pertama 

adalah proses pemotongan, dimana masih dilakukannya pemotongan dengan
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mengunakan beberapa pisau yang diletakan pada piringan silinder. Tetapi

cara ini sangat tidak efesien karena walau ada beberapa pisau hanya satu mata 

bisa memotong pempek menjadi kerupuk kemplang, inipisau yang

disebabkan karena jalur untuk meletakan pempek hanya ada satu

Salah satu industri kecil yang memproduksi kerupuk kemplang adalah 

industri kerupuk kempang milik Bapak Aheng, yang merupakan industri mitra

dan berlokasi di jalan padang selasa Palembang. Industri kerupuk kemplang 

milik bapak Aheng ini, masih melakukan pemotongan kerupuk kemplang 

dengan mengunakan pisau yang diletakan pada piringan silinder. Sebagai 

komoditas hasil produksi industri rumah tangga, kerupuk kemplang yang 

mampu diproduksi oleh Bapak Aheng ini lebih kurang 40 kg kerupuk 

kemplang perhari, dimana harga perkilogram ikan giling untuk jenis ikan 

gabus adalah Rp.40.000,- dan harga tepung terigu untuk kualitas terbaik 

perkilogram adalah Rp 7.000,-. Untuk memproduksi 1 kg kerupuk kemplang 

dibutuhkan bahan baku kurang lebih Rp. 18.000,- atau untuk 40 kg kerupuk 

kemplang dibutuhkan biaya sebanyak Rp.720.000,-. Sedangkan harga jual 

kerupuk kemplang perkilogram adalah Rp 23.000

Untuk meningkatkan hasil produksi kerupuk kemplang dan 

pengembangan usahanya, industri kecil ini berkeinginan kuat untuk meningkat 

kemampuannya dalam proses pemotongan kerupuk kemplang produksinya. 

Dengan memiliki alat pemotong yang lebih cepat, akurat serta efesin. Untuk 

itulah melalui penulisan skripsi ini penulis berusaha mencari solusi yang dapat

M. Husni Julianto (03023150012)
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membantu permasalahan tersebut dengan cara merancang mesin pemotong

kerupuk kemplang yang lebih baik.

Dengan alat pemotong kerupuk kemplang yang baru ini diharapkan 

hasil yang didapat akan lebih banyak sehingga produksi akan semakin 

meningkat.

1.2 Tujuan

Dalam perancangan ini bertujuan untuk merancang alat pemotong 

kerupuk kemplang, yang diharapkan kinerjanya lebih baik dari alat

sebelumnya.

1.3 Manfaat penulisan

Manfaat penulisan ini adalah dapat meningkatkan kecepatan serta 

ketepatan dalam hasil proses pememotongan. Dengan miningkatnya kecepatan 

proses pemotongan diharapkan dapat membantu meningkatkan laju produksi 

yang pada akhirnya membantu para pengusaha ini meningkatkan

pendapatannya.

1.4 Batasan Masalah

Pada penulisan perancangan ini, penulis membatasi masalah hanya 

pada perancangan mekanisme mesin pemotong kerupuk kemplang

1.5 Metode Penulisan

Perancangan ini dilakukan dengan mengikuti tahap-tahap dibawah ini :

1. Wawancara dan survei. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan informasi 

mengenai alat pemotong yang umumnya digunakan dalam industri rumah

M. Husni Julianto (03023150012)
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Termasuk didalamnya ketebalan pemotongan, waktu pemotongan,tangga.

kriteria alat dan kriteria empek-empek yang dapat dipotong.

2. Melakukan pengujian mengenai besarnya gaya yang diperlukan untuk 

memotongan empek-empek. Dalam tahap ini dilakukan dengan cara 

memberikan gaya (memberikan sebuah beban) pada empek-empek melalui 

pisau pemotong. Kemudian dilakukan pencatatan mengenai besarnya 

beban maksimum yang dibutuhkan untuk memotong empek-empek

tersebut.

3. Melakukan perencanaan alat. Pada tahap ini dilakukan perancangan 

makenisme yang paling efesien dari mesin yang sebelumnya yang biasa 

dipakai industri pempek. Dalam perangancangan jenis dan dimensi alat 

yang digunakan harus disesuaikan dengan ketersediannya di pasar.

4. Detailing dan Finishing. Tahap ini dilakukan modifikasi ringan seperti 

pemberian filet pada tiap ujung komponen, pengecatan dan lain-lain yang

tidak mempengaruhi kekuatan alat secara keseluruhan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, manfaat, 

batasan masalah, metode perancangan dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang dasar teori yang digunakan dalam 

perancangan ini. Antara lain Elemen mesin dan Mekanika kekuatan

material.

M. Husni Julianto (03023150012)
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BAB 111 PERANCANGAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai perancangan yang akan 

dilakukan, meliputi: mekanisme dan komponen pendukung yang

lain.

BAB IV ANALISA HASIL PERANCANGAN

Pada bab ini menjelaskan hasil perhitungan dari rancangan yang

dibuat dengan kondisi dilapangan

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran, yang akan dijelaskan 

secara singkat mengenai hasil yang diperoleh dari perancangan ini.

M. Husni Julianto (03023150012)
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